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ABSTRAK

Telur merupakan salah satu bahan makanan asal ternak bernilai gizi tinggi karena
mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti protein, lemak,
vitamin, mineral, serta memiliki daya cerna yang tinggi. Kualitas telur merupakan istilah yang
menghubungkan standar pada telur yang beragam. Penentuan dan pengukuran kualitas telur
mencakup dua hal yakni kualitas eksterior dan interior. Salah satu upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kualitas telur ayam dapat dilakukan dengan cara penambahan ekstrak air daun
katuk melalui air minum. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak air daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) melalui air minum terhadap kualitas fisik
telur ayam Lohmann Brown umur 22 — 30 minggu selama 12 minggu di Desa Dajan Peken,
Tabanan, Bali. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan enam kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah ayam yang diberi ransum tanpa
penambahan ekstrak air daun katuk pada air minum sebagai kontrol (K0), ayam yang diberi
ransum dengan penambahan ekstrak air daun katuk 3% pada air minum (K1), dan ayam yang
diberi ransum dengan penambahan ekstrak air daun katuk 6% pada air minum (K2). Variabel
yang diamati adalah berat telur, persentase putih telur, persentase kuning telur, persentase kulit
telur dan tebal kulit telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan K1 dan K2 nyata
(P<0,05) meningkatkan berat telur, persentase kuning telur, persentase kulit telur dan tebal kulit
telur, dibandingkan dengan K0O. Namun persentase putih telur terjadi penurunan dibandingkan
dengan ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun katuk (KO). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 3%
dan 6% melalui air minum dapat meningkatkan berat telur, persentase kuning telur, persentase
kulit telur, tebal kulit telur dan terjadi penurunan persentase putih telur ayam Lohmann Brown
umur 22 — 30 minggu.

Kata kunci:telur, Lohmann Brown, ekstrak air daun katuk, kualitas fisik
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THE EFFECT OF KATUK LEAF (Sauropus androgynus L. Merr)
EXTRACT ON DRINKING WATER ON PHYSICAL QUALITY
OF EGG IN LOHMANN BROWN LAYING UP TO 22-30
WEEKS OF AGE

ABSTRACT

Eggs is one of the ingredients of animal origin that is of high nutritional value because it
contains substances that are needed by the human body such as protein, fat, vitamins, minerals,
and has a high digestibility. Egg quality is a term that connects standards to a variety of eggs.
Egg quality determination and measurement includes two things are exterior and interior quality.
One effort made in improving the quality of chicken eggs can be done by adding katuk leaf water
extract through drinking water. This research to determine the effect of katuk leaf water extract
(Sauropus androgynus L. Merr) through drinking water on the physical quality of chicken eggs
Lohmann Brown aged 22-30 weeks for 12 weeks in Dajan Peken Village, Tabanan, Bali. The
design used in this research was Completely Randomized Design with three treatments and six
replications. The treatments is chickens fed ration without addition of katuk leaf water extract in
drinking water as control (KO0), rationed chicken with addition of 3% katuk leaf water extract in
drinking water (K1), and chicken fed with ration katuk leaf water extract 6% in drinking water
(K2). The variables observed is egg weight, percentage of egg whites,percentage of egg yolk,
percentage of eggshell and egg shell thickness. The results showed that on treatment of K1 and
K2 significantly (P <0.05) increased egg weight, percentage of egg yolk, percentage of egg
shelland egg shell thickness, compared with KO. But the percentage of white egg decrease
compared to chicken that is not given katuk leaf water extract (K0). Based on the results of this
research can be concluded that the provision of katuk leaf water extract (Sauropus androgynus L.
Merr) 3% and 6% through drinking water can increase egg weight, percentage of egg yolk,
percentage of egg shell, eggshell thickness and a decrease in the percentage of egg white
Lohmann Brown chicken aged 22-30 weeks.

Keywords: egg, Lohmann Brown, katuk leaf water extract, physical quality

PENDAHULUAN

Upaya peningkatan mutu sumber daya manusia untuk menghadapi era globalisasi tidak
lepas dari upaya peningkatan gizi masyarakat. Untuk memenuhi target tersebut, diperlukan
peningkatan produksi protein hewani seperti telur dengan kualitas yang baik.Dewasa ini
konsumen sudah mulai memperhatikan mutu telur, sehingga telur yang dikonsumsi hendaknya
memenuhi kriteria layak konsumsiyang diantaranya mencakup kualitas fisik, mikrobiologi, dan
organoleptik. Telur yang sampai ke konsumen akhir biasanya terdistribusi melalui beberapa

rantai tataniaga mulai dari produsen, distributor, pedagang pengumpul, dan pedagang pengecer
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(Suharyanto, 2007b). Oleh karenanya telur yang sampai ke konsumen sudah tidak baru lagi.
Menurut Suharyanto (2007b) bahwa rata-rata telur yang berada pada pedagang pengecer sudah
berumur lebih dari 7 hari.

Distribusi telur dari distributor ke pedagang pengecer telah menunjukkan adanya
penurunan kualitas fisik (Suharyanto, 2007a). Semakin lama periode penyimpanan telur
mengakibatkan berat dan tinggi putih telur lebih rendah, sementara pH putih telur menjadi lebih
tinggi (Scott dan Silversides, 2000). Hasil penelitian Jones dan Musgrove (2004) juga
memperlihatkan bahwa selama penyimpanan dalam ruangan dingin dengan suhu 4°C, berat telur
menurun dari 61 gram menjadi 57 gram setelah 10 minggu penyimpanan. Tinggi putih telur juga
menurun dari 7,05 mm menjadi 4,85 mm. Demikian halnya dengan pencemaran mikroba telur
mengalami peningkatan (Jones ef al., 2004). Maka dari itu untuk meningkatkan mutu telur
diperlukan aplikasi teknologi tepat guna, mudah dan efesien.

Penggunaan daun katuk pada ayam petelur telah terbukti mampu menurunkan kadar
kolesterol telur sebesar 40% (Santoso et al., 2005) dan meningkatkan efesiensi penggunaan
ransum sebanyak 20%. Santoso et al. (2002) menemukan bahwa pemberian tepung daun katuk
sebanyak 9 g/kg pakan mampu meningkatkan mutu telur, seperti meningkatkan Haugh
Unit(HU), tebal kerabang dan warna kuning telur, menurunkan kontaminasi mikroba pathogen,
seperti Esherichia coli, Salmonella sp, dan Staphylococcus sp.

Tanaman katuk (Sauropus androgynus L.Merr) merupakan tanaman perdu dengan
ketinggian antara 2 — 3,5 meter, tumbuh tersebar diseluruh Asia Tenggara (Yuliani dan Hasanah,
2000). Katuk merupakan jenis tanaman yang setiap saat dapat dipetik, tidak tergantung pada
musim dan dapat dipanen lebih dari berpuluh kali selama berahun-tahun. Tanaman katuk mudah
ditanam, tahan gulma, dan menghasilkan daun yang banyak dalam waktu yang relatif singkat
(Hieronimus, 2003). Dinyatakan juga bahwa pemanenan dapat dilakukan setelah 30-45 hari,
dengan hasil yang diperoleh sebanyak 150 — 300 kg setiap luas tanah 400 m*(Rahayu dan
Leenawaty, 2005). Tanaman katuk telah lama dikenal masyarakat Indonesia sebagai tanaman
sayuran dengan kandungan gizi yang cukup tinggi. Menurut hasil analisis yang dilakukan oleh

Aziz dan Muktiningsih (2006) bahwa kandungan nutrien per 100 g daun katuk mengandung
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energi 59 kal, protein 6,4 g, lemak 1,0g, karbohidrat 11 g, kalsium 233 mg, fosfor 98 mg, besi
3,5 mg, vitamin A 10.020 SI, vitamin B 0,1 mg, vitamin C 164 mg, air 81 g (40%).

Pemanfaatan daun katuk di dalam pakan ternak sudah banyak diteliti dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas produk ternak unggas. Dalam penelitianPiliang et al. (2001)menyatakan
bahwa semakin tinggi kandungan daun katuk dalam ransum semakin tua/pekat warna kuning
telur yang dihasilkan, warna kuning telur sangat erat kaitannya dengan tingginya kandungan
vitamin A. Hal ini membuktikan bahwa suplementasi daun katuk sangat nyata mempengaruhi
kandungan vitamin A di dalam telur ayam. Tingginya kandungan vitamin A dalam telur
diharapkan akan mempengaruhi kualitas telur yang berefek ganda, yaitu di samping telur sebagai
sumber protein hewani juga sebagai sumber vitamin A.Disisi lain, daun katuk tidak mempunyai
efek racun pada ternak percobaan, bahkan ditemukan senyawa kimia alkaloid papaverin (PPV)
yang terbukti dapat mengurangi kecernaan lemak kasar. Konsekuensinya, komponen lemak dan
derivatnya (kolesterol, LDL dan trigliserida) diduga akan menurun (Wiradimadja et al., 2010).
Penelitian lain telah membuktikan bahwa puyuh yang diberi perlakuan ransum mengandung
tepung daun katuk menghasilkan intesitas warna kuning telur berada dalam kisaran 9-14 artinya
mengandung pro vitamin A yang tinggi (Wiradimadja, 2007). Dinyatakan oleh Chung (2002),
umumnya telur yang disukai konsumen adalah warna kuning emas sampai dengan orange dan
warna tersebut berada dalam kisaran 8-14 pada The Roche Yolk Colour Fan. Keadaan ini
membuktikan bahwa suplementasi daun katuk dalam ransum ayam memberikan aspek yang
positif terhadap performan ayam petelur.

Melihat potensi daun katuk tersebut, sangat menarik kiranya diteliti pengaruh pemberian
ekstrak air daun katuk melalui air minum terhadap kualitas fisik telur ayam Lohmann Brown

umur 22 — 30 Minggu.

MATERI DAN METODE
Materi
Ayam
Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur Lohmann Brown umur 22
- 30 minggu sebanyak 36 ekor yang diperoleh dari peternakan ayam petelur di daerah Tabanan
dengan berat badan homogen (1.527 + 20,36 g).
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Ransum dan air minum

Ransum yang diberikan terdiri dari jagung kuning 50%, konsentrat layer super 36 sebesar
35% dan dedak padil5%. Air bersumber dari PDAM di daerah Tabanan. Ransum dan air
minum diberikan secara ad [libitum. Penggantian air minum dilakukan setiap hari untuk
menghindari timbulnya penyakit.
Kandang penelitian

Dalam penelitian ini kandang yang digunakan adalah kandang dengan sistem battery
colonisebanyak 18 petak. Bahan kandang terdiri atas bilah-bilah bambu. Tiap petak berukuran
panjang 40 cm, lebar 40 cm dan tinggi 40 cm.Semua petak kandang terletak dalam sebuah
bangunan berukuran 8m x 3 m, membujur dari timur kebarat dengan atap terbuat dari asbes dan
lantai dari beton. Tiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum yang
terbuat dari pipa paralon dengan ukuran panjang 40cm, dibawah kandang diletakkan alas

terbuatdari alas plastik untuk menampung kotoran ayam.

Peralatan

Peralatan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kandang pada penelitian ini
adalah tempat pakan dan tempat air minum yang terbuat dari pipa paralon pada masing-masing
petak kandang, ember untuk menampung pakan yang diberikan selama seminggu, baskom untuk
menampung ekstrak air daun katuk, krat telur untuk menampung telur, pensil untuk menandai
telur masing-masing perlakuan, label untuk menandai perlakuan yang diberikan pada tempat
pakan dan minum ayam, timbangan digital untuk menimbang berat telur, berat pakan dan sisa
pakan, alas plastik untuk menampung kotoran ayam, sapu lidi untuk membersihkan kandang, dan
alat tulis untuk mencatat hasil yang diperoleh selama penelitian.

Peralatan yang dibutuhkan untuk mengukur variabel telur dalam penelitian ini adalah
timbangan digital untuk menimbang berat telur, kuning, putih, kulit telur, spatula untuk
memisahkan kuning dan putih telur, kaca sebagai tempat pengamatan pada kuning dan putih
telur, baskom untuk wadah telur yang telah diamati, mikrometer sekrup untuk mengukur
ketebalan cangkang telur, cawan porselin sebagai wadah untuk menimbang telur maupun kuning

telur, tabel pengamatan untuk pencatatan hasil yang telah diamati.
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Metode
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan dikandang milik peternak yang berlokasi di Desa Dajan Peken,
Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali dari tanggal 08 Januari 2018 sampai 03
Maret 2018.
Rancangan percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dan enam ulangan. Ketiga perlakuan tersebut yaitu:
KO = Air minum tanpa pemberian ekstrak air daun katuk
K1 = Air minum dengan pemberian3% ekstrak air daun katuk

K2 = Air minum dengan pemberian 6% ekstrak air daun katuk

Pengacakan ayam

Sebelum penelitian dimulai, ayam ditimbang berat badannya agar diperoleh berat badan
yang homogen. Ayam yang digunakan sebanyak 36 ekor umur 22 minggu yang diacak dan
dimasukkan kedalam masing-masing petak kandang (unit percobaan) yang berjumlah 18 petak

kandang, masing-masing petak diisi dengan 2 ekor ayam.

Pembuatan eksrak air daun katuk

Pada proses pembuatan ekstrak air daun katuk (Sauropus androgynusL. Merr), daun yang
digunakan adalah daun katuk yang masih hijau dan segar, diperoleh di kebun milik petani yang
berlokasi di daerah Jimbaran. Daun katuk yang diperoleh ditimbang 1 kg lalu ditambahkan air
bersih sebanyak 1 liter. Selanjutnya dimaserasi panas dengancara direbus selama +£20 menit
pada suhu 30 - 50°C (Parwata et al., 2016).Kemudian dinginkan dan peras daun katuk yang
sudah direbus untuk diambil ekstraknya. Ekstrak daun katuk dimasukkan ke dalam baskom dan

disimpan secara tertutup untuk penggunaan perlakuan berikutnya.

Pencampuran ransum

Pencampuran ransum dilakukan setiap minggu selama penelitian berlangsung.
Pencampuran ransum dilakukan dengan menimbang bahan-bahan penyusunan ransum sesuai
dengan perlakuan. Bahan penyusun ransum terdiri atas jagung kuning 50%, konsentrat layer

super 36sebesar35% dan dedak padil5%. Penimbangan dilakukan mulai dari bahan yang
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komposisinya paling banyak hingga paling sedikit. Pakan disusun dari komposisi paling banyak
sampai paling sedikit, selanjutnya dibagi menjadi empat bagian yang sama, dan masing-masing
bagian dicampur secara merata, kemudian dicampur silang sampai diperoleh campuran yang
homogen.Kemudian pakan yang sudah homogen ditimbang masing-masing 2 kg untuk disimpan
diember yang telah diisi label perlakuan. Pakan tersebut diberikan kepada ayam padamasing -
masing perlakuan untuk 1 minggu. Komposisi bahan penyusun ransum dapat dilihat pada (Tabel
1) dan kandungan nutrisi ransum ayam Lohmann Browndapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 1.Komposisi bahan penyusun ransum ayam Lohmann Brownumur 22 — 30 minggu

Ransum Perlakuan

Komposisi Ransum

KO K1 K2

Jagung kuning (%) 50 50 50
Konsentrat Layer Super 36"(%) 35 35 35
Dedak Padi (%) 15 15 15
Total (%) 100 100 100

Ekstrak air daun katuk (%) 0 3 6

Keterangan :
YK onsentrat ayam petelur yang diproduksi oleh PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ayam Lohmann Brown umur 22 - 30 minggu"

o Perlakuan? 3
Kandungan Nutrisi Standar
KO K1 K2
Energi Metabolisme (kkal/kg) 2980 2980 2980 2900
Protein Kasar (%) 18,0 18,0 18,0 18,0
Lemak Kasar (%) 5,3 5,3 5,3 5-10
Serat Kasarr (%) 4.9 49 4.9 3-8
Kalsium (%) 3,53 3,53 3,53 3.4
Phospor (%) 0,47 0,47 0,47 0,35

Keterangan :
Y Perhitungan ransum berdasarkan tabel zat makanan Scott ez al. (1982), dan kandungan konsentrat layer super
36 yang diproduksi oleh PT Japfa Comfeed Indonesia.
Air minum tanpa ekstrak air daun katuk sebagai kontrol (K0), air minum yang diberikan ekstrak air daun
katuk 3% sebagai perlakuan (K1), air minum yang diberikan ekstrak air daun katuk 6% sebagai perlakuan
(K2).
3 Standar Scott et al. (1982).
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Variabel yang diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Berat telur
Berat telur ditentukan dengan cara menimbang telur utuh dengan menggunakan
timbangan digital, jumlah semua berat telur dibagi dengan banyaknya telur yang ditimbang.
Penimbangan telur dilakukan setiap hari.
2. Persentase putih telur
Persentase putih telur diperoleh dengan cara menimbang putih telur yang telah
dipisahkan dari kuning telur yang dilakukan setiap minggu. Adapun persentase putih telur

didapatkan dengan rumus:

. Berat putih telur
Persentase putih telur = P x 100%
Berat telur

3. Persentase kuning telur
Persentase kuning telur diperoleh dengan cara menimbang kuning telur yang telah
dipisahkan dengan putih telur yang dilakukan setiap minggu. Adapun persentase kuning telur

didapatkan dengan rumus:

. Berat kuning telur
Persentase kuning telur = g x 100%
Berat telur

4. Persentase kulit telur
Persentase kulit telur diperoleh dengan cara menimbang kulit telur menggunakan
timbangan digital tanpa menghilangkan lapisan tipis yang ada didalam kulit telur yang

dilakukan setiap minggu. Adapun persentase kulit telur didapatkan dengan rumus:

. Berat kulit telur
Persentase kulit telur =

x 100%

Berat telur

5. Tebal kulit telur
Tebal kulit telur diperoleh dengan cara mengukur kulit telur menggunakan mikrometer
sekrup (mm) tanpa menghilangkan lapisan tipis yang ada di dalam kulit telur yang dilakukan
setiap minggu.

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan

(Steel and Torrie, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat telur ayam Lohmann Brown umur 22
— 30 minggu yang diberi air minum tanpa penambahan ekstrak air daun katuk (KO) adalah
51,60 g/butir (Tabel 3). Rataan berat telur ayam Lohmann Brown yang diberi ekstrak air daun
katuk 3% (K1) dan ekstrak air daun katuk 6% (K2) masing — masing adalah 7,07 dan 7,23%
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (K0O). Ayam yang diberikan
perlakuan K2 memiliki rataan 0,15% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan K1.

Tabel 3. Pengaruh pemberian ekstrak air daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) melalui air
minum terhadap kualitas fisik telur ayam Lohmann Brown umur 22 — 30 minggu

Perlakuan”

. 3)
Variabel Ko K1 K2 SEM
Berat Telur (g/butir) 51,6077 55,25° 55,33° 0,32
Komposisi fisik telur (% berat telur):
= Putih Telur (%) 65,78° 62,91° 62,85 0,26
= Kuning Telur (%) 23,82° 25,34° 25,43° 0,16
= Kulit Telur (%) 10,40 11,75° 11,72° 0,31
Tebal Kulit Telur (mm) 0,36 0,40° 0,41° 0,01
Keterangan:

1) Air minum tanpa penambahan ekstrak air daun katuk sebagai kontrol (KO0), Air minum dengan
penambahan ekstrak air daun katuk 3% (K1), dan Air minum dengan penambahan ekstrak air daun katuk
6% (K2)

2) Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

3) SEM : Standart Error of the Treatment Means

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun katuk (Sauropus
androgynus L. Merr)dengan level 3% (K1) dan 6% (K2) melalui air minum secara nyata
(P<0,05) dapat meningkatkan berat telur, persentase kuning telur, persentase kulit telur dan
tebal kulit telur. Berbeda pada persentase putih telur dimana terjadi penurunan dibandingkan
dengan ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun katuk (KO). Hal ini terjadi karena daun
katuk mempunyai sifat anti bakteri dan memiliki senyawa fitokimia yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen pada saluran pencernaan unggas. Didukung oleh Bidura et al.
(2007),bahwa senyawa fitokimia dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang
merugikan pada saluran pencernaan ayam. Dengan hilangnya atau berkurangnya hambatan dari

mikroorganisme tersebut, maka zat-zat makanan yang di konsumsi oleh ayam dapat terserap
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secara optimal, sehingga kualitas telur yang dihasilkan meningkat. Menurut Jacqueline et al.
(2000), faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas telur adalah adanya jamur, aktivitas enzim,

dan bakteri.

Berat telur

Berat telur pada perlakuan K1 dan K2 meningkat secara nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan ayam pada perlakuan (KO) sebagai kontrol. Rataan berat telur yang didapat pada
perlakuan (KO0) 51,60 g/butir, perlakuan (K1) 55,25 g/butir, dan (K2) 55,33 g/butir. Hasil ini
menunjukkan bahwa berat telur yang diperoleh pada penelitian ini tergolong dalam kelompok
sedang. Menurut Sarwono (1994), berat telur ayam ras dapat digolongkan mejadi beberapa
kelompok, yakni: 1. Jumbo dengan berat 65 g/butir, 2. Ekstra besar dengan berat 60 — 65
g/butir,3. Besar dengan berat 55 — 60 g/butir, 4. Sedang dengan berat 50 — 55 g/butir, 5. Kecil
dengan berat 45 — 50 g/butir, dan 6. Sangat kecil dengan berat dibawah 45 g/butir.

Terjadinya peningkatan berat telur ayam Lohmann Brown disebabkan oleh tingginya
kandungan protein dan terdapat beberapa asam amino pada daun katuk. Menurut Azis dan
Muktiningsih (2006) bahwa daun katuk merupakan sayuran yang bergizi tinggi dengan
kandungan protein sebesar 33,68% per 100 gram daun katuk kering. Hal ini didukung oleh
Nasution dan Adrizal (2009) bahwa zat gizi makanan yang mempengaruhi berat telur adalah
protein dan asam amino. Dilanjutkan dengan pernyataan Leeson dan Summers (2001), bahwa
asam amino khususnya methionin berpengaruh besar terhadap ukuran telur. Selain itu, asam
linoleat juga mempengaruhi bobot telur. Ledoux dan Cheeke (2005) menyatakan bahwa asam
linoleat ini perlu untuk sintesis lippoprotein dalam hati yang ditranspor ke dalam ovary untuk
telur. Defisiensi asam linoleat yang tinggi akan menghasilkan telur yang kecil yaitu hanya +40
g/butir. Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi berat telur antara lain jenis hewan, umur,
perubahan musim sewaktu hewan bertelur, berat tubuh induk dan pakan yang diberikan

(Sarwono, 1994).

Persentase putih telur

Persentase putih telur pada pemberian ekstrak air daun katuk melalui air minum dengan
perlakuan 3% (K1) dan 6% (K2) nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan ayam tanpa
diberi ekstrak air daun katuk (KO) sebagai kontrol. Hal ini berhubungan dengan meningkatnya
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persentase kuning telur secara nyata (Tabel 3). Hal ini didukung oleh Campbell et al. (2003)
yang menyatakan bahwa berat telur berkaitan erat dengan komponen penyusunnya yang terdiri
atas putih telur, kuning telur dan kerabang telur. Berat telur dapat mempengaruhi berat kuning
telur yang dihasilkan (Li Chan et al., 1995). Berat kuning telur dipengaruhi oleh berat telur
(Triyuwanta, 1998). Dilanjutkan oleh Amer (1972) yang menyatakan apabila persentase kuning
telur mengalami peningkatan maka akan diikuti dengan turunnya persentase putih telur.

Suprapti (2002), menyatakan bahwa telur secara umum terdiri dari tiga komponen pokok,
yaitu kulit telur atau cangkang (11% dari berat telur), putih telur (57% dari berat telur) dan
kuning telur (32% dari berat telur). Persentase putih telur dipengaruhi oleh kepadatan putih
telur, semakin padat putih telur maka persentase dari putih telur akan semakin meningkat.
Menurut Setioko et al.(1994), berat dari bagian telur cenderung mengikuti pola pertambahan
berat telur, dengan semakin bertambah berat telur, maka bagian-bagian telur juga meningkat.
Persentase putih telur pada ayam petelur bervariasi secara keseluruhan tergantung dari strain,

umur ayam dan umur dari telur (Stadellman, 1995).

Persentase kuning telur

Persentase kuning telur pada pemberian ekstrak air daun katuk melalui air minum dengan
perlakuan K1 dan K2 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan ayam tanpa
pemberian ekstrak air daun katuk (KO0) sebagai kontrol. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
berat telur pada penelitian ini (Tabel 3), dimana semakin tinggi berat telur yang diperoleh maka
semakin tinggi persentase kuning telur yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh Triyuwanta
(2002) menyatakan bahwa berat telur yang berat akan memiliki kuning telur lebih berat.
Dilanjutkan oleh Li Chan et al. (1995) bahwa berat telur dapat mempengaruhi persentase kuning
telur yang dihasilkan, karena kuning telur merupakan komponen telur yang menyusun 30 — 40%
telur keseluruhan.

Tugiyanti dan Iriyanti (2012) menyatakan bahwa berat kuning telur dipengaruhi oleh
perkembangan ovarium, berat badan ayam, umur saat mencapai dewasa kelamin, kualitas dan
kuantitas pakan, penyakit, lingkungan, dan konsumsi pakan. Putranto (2011) juga melaporkan
bahwa pemberian suplemen ekstrak air daun katuk dapat meningkatkan berat ovarium dari ayam

Burgo asli Bengkulu, sehingga terjadi peningkatan produksi ovum dan berat kuning telur.
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Kuning telur memiliki komposisi zat gizi yang lebih lengkap dari pada putih telur dan terdiri dari
air, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin (Stadellman, 1995). Komposisi kuning telur adalah
air 50%, lemak 32-36%, protein 16% dan glukosa 1-2% (Bell dan Weaver, 2002). Asam lemak
yang banyak terdapat pada kuning telur adalah linoleat, oleat dan stearat. Kandungan lemak di

dalam kuning telur dapat dipengaruhi oleh kandungan lemak pakan (Bell dan Weaver, 2002).

Persentase kulit telur

Persentase kulit telur pada pemberian ekstrak air daun katuk melalui air minum dengan
perlakuan K1 dan K2 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan ayam tanpa pemberian
ekstrak air daun katuk (KO) sebagai kontrol. Hal ini terjadi karena tebal kulit telur pada
penelitian ini meningkat (Tabel 3). Tebal kulit telur berhubungan dengan berat kulit telur,
dimana hasil ini sama dengan pernyataan Cooper and Johnston (1974), yaitu bila tebal kulit telur
meningkat, maka persentase berat kulit telur juga meningkat. Meningkatnya berat dan tebal kulit
tersebut karena terdapat kandungan kalsium dalam daun katuk, dimana dalam 100 gram daun
katuk mengandung kalsium 233 mg (Aziz dan Muktiningsih, 2006). Pakan yang mengandung
mineral kalsium dapat memberikan pengaruh terhadap tebal kerabang telur (Ahmad et al., 2003).
Sama halnya seperti pendapat Suprijatna (2008) bahwa kalsium berperan dalam pembentukan
kerabang telur.

Harmayanda et al. (2016), menyatakan bahwa kemampuan ternak untuk mengabsorbsi
dan memanfaatkan kalsium dan phosfor tergantung dari suplai vitamin D dalam ransum. Adlan
et al. (2012), menyatakan bahwa pada fase peneluran pertama ketersediaan vitamin D dan
kalsium sangat dibutuhkan, rendahnya asupan kalsium dan vitamin D saat awal bertelur akan
menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas telur saat puncak produksi.

Summers (2001), menyatakan bahwa faktor nutrisi utama yang berhubungan dengan
kualitas kulit telur adalah kalsium, phosfor, dan vitamin D. Kulit telur yang utuh disusun hampir
seluruhnya dari kalsium karbonat (CaCO;) dengan sedikit deposit natrium, kalium dan
magnesium (Amrullah, 2004). Menurut Sarwono (1994), kulit telur utuh hampir seluruhnya
adalah kalsium karbonat sebesar 98,5% dan magnesium karbonat sebesar 0,85%. Kebutuhan
kalsium dan phosfor pada ayam petelur menjadi sangat tinggi, karena zat makanan tersebut

berperan dalam produksi dan kualitas telur.
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Tebal Kulit telur

Tebal kulit telur pada pemberian ekstrak air daun katuk melalui air minum dengan
perlakuan 3 dan 6% meningkat secara nyata (P<0,05) dibandingkan dengan ayam tanpa
pemberian ekstrak air daun katuk. Hal ini disebabkan oleh kandungan kalsium yang terdapat
dalam daun katuk, dimana dalam 100 gram daun katuk mengandung kalsium 233 mg (Aziz dan
Muktiningsih, 2006). Didukung oleh pendapat Ahmad et al. (2003) yang menyatakan bahwa
pakan yang mengandung mineral kalsium dapat memberikan pengaruh terhadap tebal kerabang
telur. Sama halnya seperti pendapat Suprijatna (2008) bahwa kalsium berperan dalam
pembentukan kerabang telur. Ditambahkan oleh Leeson dan Summers (2001), menyatakan
bahwa faktor nutrisi utama yang berhubungan dengan kualitas kerabang adalah kalsium, phosfor,
dan vitamin D.

Menurut Mauldin (2002), tebal kulit telur ayam yang baik untuk dipasarkan dengan berat
58 — 65 g/butir berkisar 0,33 — 0,35 mm sehingga telur tidak mudah pecah dalam pengangkutan.
Rataan tebal kulit telur yang dihasilkan pada penelitian ini tergolong kulit telur yang baik yaitu

antara 0,36 — 0,41 mm sehingga dapat mencegah pecahnya telur saat proses pengangkutan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun
katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 3% dan 6% melalui air minum dapat meningkatkan berat
telur, persentase kuning telur, persentase kulit telur, dan tebal kulit telur serta menurunkan

persentase putih telur ayam Losimann Brown umur 22-30 minggu.
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